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ABSTRACT

The aims of this research to asses the effects of disclosure of sustainability reports on earnings
management. Disclosure of sustainability reports as an independent variable measured by GRI G4.
Earnings management as a dependent variable and it is measured by discretionary accruals of the
modified Jones model. The selection of the research sample was carried out by using a purposive
sampling method on all Indonesian non-financial companies that published sustainability reports.
The number of final samples obtained was 54 consisting of 18 companies in the period 2015 to
2017. The analysis techinique in research using the panel data regression. Overall, the results of
the research indicate that disclosure of sustainability reports has a negative and significant effect.
So, the sustainability report disclosure by the company can reduce the existence of earnings
management. In this research also involves several control variables such as the level of
profitability, leverage, the board of commissaris size and the audit committee size. Leverage, the
board of commissaris size, and audit committee size have a negative and insignificant influence.
While the profitability has positive and insignificant influence.
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PENDAHULUAN

Di zaman globalisasi ini, permintaan pasar akan kualitas pengungkapan menuntut
perusahaan untuk selalu memperhatikan kualitas informasi yang diungkapkan baik itu informasi
keuangan maupun informasi non-keuangan (Archambault & Archambault, 2003; Ghofar &
Saraswati, 2009). Atas isu tersebut, pengungkapan perusahaan terutama pada pengungkapan
laporan berkelanjutan di Indonesia mengalami peningkatan sebesar 22,14% jika dibandingkan
dengan tahun sebelumnya. Peningkatan tersebut dinilai memiliki pengaruh terhadap keberadaan
manajemen laba dalam suatu perusahaan.

Menurut Lobo & Zhou (2001), kualitas pengungkapan perusahaan memiliki pengaruh
negatif ternadap  manajemen laba. Hal tersebut diartikan bahwa dengan dilakukannya
pengungkapan maka praktik manajemen laba dapat dibatasi keberadaannya. Hasil penelitian
tersebut mendukung perspektif dari teori keagenan yang mengungkapkan bahwa pengungkapan
yang dilakukan perusahaan menjadi indikator tata kelola yang baik dalam mengurangi asimetri
informasi yang menjadi penyebab terjadinya praktik manajemen

Pendapat yang berbeda dikemukakan oleh Francis, Huang, Rajgopal, & Zang (2008) yang
menjelaskan bahwa pengungkapan perusahaan memiliki pengaruh positif terhadap manajemen
laba. Pengungkapan tersebut dimaksudkan sebagai alat manajemen untuk menutupi keberadaan
manajemen laba. Pendapat tersebut mendukung perspektif dari teori legitimasi yang
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mengungkapkan bahwa pengungkapan digunakan manajemen untuk memperoleh legitimasi
perusahaan. Legitimasi perusahaan dapat diperoleh ketika terdapat keselarasan antara nilai-nilai
perusahaan dengan norma-norma sosial masyarakat. Dengan demikian, apabila legitimasi
perusahaan sedang terancam keberadaannya maka salah satu strategi yang dapat dilakukan
perusahaan yaitu dengan mengalihkan ketertarikan perhatian masyarakat melalui pengungkapan
perusahaan seperti pengungkapan laporan berkelanjutan. Dengan demikian, maka dapat
disimpulkan bahwa pengungkapan yang dilakukan perusahaan memilki pengaruh yang berbeda
terhadap manajemen laba. Atas dasar perbedaan pengaruh tersebut dan didukung dengan belum
adanya penelitian mengenai topik pengaruh pengungkapan laporan berkelanjutan terhadap
manajemen laba di Indonesia maka peneliti tertarik untuk meneliti kembali topik tersebut di
Indonesia.

Penelitian ini bertujuan untuk menguji pengaruh pengungkapan laporan berkelanjutan
terhadap manajemen laba di Indonesia.

KERANGKA PEMIKIRAN TEORITIS DAN PERUMUSAN HIPOTESIS

Teori keagenan menjelaskan bahwa konflik kepentingan yang terjadi antara agen (manajer)
dan prinsipal (stakeholder) menimbulkan adanya asimetri informasi, yaitu suatu kondisi dimana
agen memiliki lebih banyak informasi perusahaan yang sebenarnya dibandingkan dengan prinsipal
sehingga prinsipal kurang efektif dalam memonitor tindakan agen.

Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan oleh Richardson (2000), asimetri informasi
menimbulkan adanya manajemen laba. Keberadaan manajemen laba mengindikasikan adanya
ketidakmampuan manajer dalam mengelola perusahaan dengan baik yang dapat dilihat dari biaya
agen yang dikeluarkan untuk membatasi praktik manajemen laba tersebut. Selain itu, keberadaan
manajemen laba dapat mengancam hubungan manajer dan pihak stakeholder lainnya. Hal tersebut
didasarkan pada alasan bahwa adanya praktik manajemen laba dalam suatu perusahaan dinilai
hanya menguntungkan bagi pihak manajer saja sehingga dinilai lebih berisiko dan dapat
merugikan pihak stakehoder lainnya. Oleh karena itu, untuk menjaga hubungan antara manajer
dengan pihak stakeholder lainnya maka keberadaan praktik manajemen laba harus dikurangi.

Menurut Shen & Chih (2007), praktik manajemen laba dapat dikurangi dengan adanya
penerapan tata kelola perusahaan yang baik. Salah satu indikator adanya tata kelola yang baik
adalah dengan adanya pengungkapan informasi perusahaan. Pengungkapan yang dilakukan oleh
perusahaan dinilai dapat mengurangi asimetri informasi dan biaya agen (Jo & Kim, 2007; Lobo &
Zhou, 2001). Salah satu bentuk pengungkapan yang dilakukan perusahaan yaitu pengungkapan
laporan berkelanjutan. Sejalan dengan hasil penelitian oleh Ching & Gerab (2017), pengungkapan
laporan berkelanjutan digunakan manajer untuk mengurangi kondisi asimetri informasi.
Berkurangnya asimetri informasi dalam suatu perusahaan juga dapat mengurangi manajemen laba
di dalam perusahaan tersebut (Richardson, 2000).

Berdasarkan uraian di atas, peneliti memiliki dugaan sementara bahwa pengungkapan
laporan berkelanjutan yang dilakukan perusahaan memiliki pengaruh negatif terhadap manajemen
laba. Pengaruh tersebut dalam penelitian ini juga memperhatikan adanya kontrol dari tingkat
profitabilitas, leverage, ukuran dewan komisaris, dan juga ukuran komite audit dari masing-masing
perusahaan. Dengan demikian, hipotesis yang disusun oleh peneliti sebagai berikut.

H1: Pengungkapan laporan berkelanjutan berpengaruh negatif terhadap manajemen laba
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METODE PENELITIAN

Variabel Penelitian

Penelitian ini melibatkan variabel dependen, variabel independen serta variabel kontrol.
Variabel dependen yang digunakan adalah manajemen laba (DA). DA diukur dengan menggunakan
diskresi akrual dari model Jones Modifikasian. Pengungkapan laporan berkelanjutan (SD) sebagai
variabel independen diukur dengan menggunakan indeks pengungkapan yang berpedoman pada
GRI G4. Sedangkan variabel kontrol yang digunakan dalam penelitian ini adalah profitabilitas
(ROA), leverage (LEV), ukuran dewan komisaris (BOCSIZE), dan ukuran komite audit (ACSIZE).
Profitabilitas diukur dengan rumus ROA yaitu laba bersih dibagi dengan total aset. Leverage diukur
dengan menggunakan rasio total utang dibagi dengan total aset. Ukuran dewan komisaris
merupakan jumlah anggota dewan komisaris yang ada di dalam perusahaan tersebut. Sedangkan
untuk ukuran komite audit diukur dari jumlah anggota komite audit yang ada di perusahaan
tersebut.

Sampel dan Populasi

Populasi adalah keseluruhan data yang dapat mengidentifikasi suatu fenomena yang
dijadikan penelitian. Populasi dalam penelitian ini adalah seluruh perusahaan non-keuangan
Indonesia yang menerbitkan laporan berkelanjutan vyaitu sebanyak 114 perusahaan
(http://database.globalreporting.org diakses pada tanggal 2 Januari 2019).

Pemilihan sampel penelitian dilakukan dengan menggunakan metode purposive sampling.
Hasil pengambilan sampel dengan metode purposive sampling dalam penelitian ini memperoleh
jumlah sampel akhir sebanyak 54 sampel yang terdiri dari 18 perusahaan dengan kurun waktu
selama 3 tahun (2015-2017).

Metode Analisis

Penelitian hipotesis dalam penelitian ini menggunakan regresi data panel dengan
aplikasi Eviews versi 10 sebagai berikut:

DA = o + BSD + BROA + BLEV + BBOCSIZE + BACSIZE + e

Keterangan:

DA : manajemen laba

SD : pengungkapan laporan berkelanjutan
ROA . profitabilitas

LEV . leverage

BOCSIZE : ukuran dewan komisaris

ACSIZE : ukuran komite audit

e : kesalahan residual


http://database.globalreporting.org/
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HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

Deskripsi Sampel

Objek penelitian ini dilakukan pada semua perusahaan non-keuangan di Indonesia yang
menerbitkan laporan keberlanjutan. Berdasarkan database GRI, terdapat 103 perusahaan non-
keuangan yang mengungkapkan laporan berkelanjutan dengan total laporan sebanyak 386 laporan
yang diungkapkan hingga Desember 2017 (Global Initiative Reporting, 2018). Jumlah perusahaan
tersebut kemudian ditinjau kembali berdasarkan kriteria-kriteria yang telah ditetapkan oleh peneliti
untuk dijadikan sampel dalam penelitian ini. Sebanyak 18 perusahaan yang secara konsisten
memenuhi kriteria pemilihan sampel dari tahun 2015 hingga 2017. Sehingga jumlah akhir sampel
yang didapat dalam penelitian ini sebanyak 54 sampel. Jumlah sampel ini lebih sedikit
dibandingkan dengan sampel penelitian dari Saleem & Alzoubi (2016). Hal tersebut dikarenakan
belum banyaknya perusahaan Indonesia yang menerbitkan laporan berkelanjutan selama 3 tahun
berturut-turut dan juga terdapat sampel perusahaan yang tidak memenuhi kriteria sampel penelitian.

Tabel 1
Perincian Sampel
No. Kriteria Sampel Jumlah
1 Perusahaan non-keuangan yang menerbitkan laporan berkelanjutan 103
2 Perusahaan yang tidak berpedoman GRI G4 (29)
3 Perusahaan yang tidak menerbitkan laporan berkelanjutan selama 3 tahun berturut-turut  (47)
(2015-2017)
4 Perusahaan yang tidak terdaftar di BEI. @)
5 Perusahaan yang tidak memiliki data penelitian lengkap (2)
6 Jumlah perusahaan sampel. 18
7 Jumlah sampel akhir (3 x 54). 54

Sumber: data sekunder yang diolah, 2019

Tabel 2
Hasil Statistik Deskriptif

Variabel Mean Std. Dev.
DA 0,029983 0,054304
SD 0,312983 0,181245
ROA 0,048369 0,055422
LEV 0,360096 0,210248
BOCSIZE 6,166667 1,397437
ACSIZE 0,029983 0,054304

Sumber: data sekunder yang diolah, 2019

Deskriptif Statistik

Berdasarkan tabel 2, dapat disimpulkan bahwa variabel DA, ROA, dan ACSIZE memiliki
nilai rata-rata lebih kecil dibandingkan dengan nilai standar deviasi. Hal tersebut
menjelaskan bahwa variabel ini memiliki varian data yang besar. Sedangkan pada variabel
SD, LEV, BOCSIZE memiliki nilai rata-rata lebih tinggi jika dibandingkan dengan nilai
standar deviasinya. Hal tersebut dapat diartikan bahwa variabel tersebut memiliki varian
data yang rendah.



DIPONEGORO JOURNAL OF ACCOUNTING Volume 8, Nomor 3, Tahun 2019, Halaman 5

Tabel 3
Hasil Uji Hipotesis

Variable Coefficient Std. Error t-Statistic Prob.
C 0,079474 0,063242 1,256678 0,2183
SD -0,062230 0,023118 -2,691808 0,0114
ROA 0,045822 0,170622 0,268562 0,7900
LEV -0,018990 0,119750 -0,158577 0,8750
BOCSIZE -0,000185 0,004269 -0,043384 0,9657
ACSIZE -0,007195 0,009821 -0,732673 0,4693

Sumber: data sekunder yang diolah, 2019

Berdasarkan hasil pengujian hipotesis, diketahui bahwa dengan adanya kontrol dari
profitabilitas, leverage, ukuran dewan komisaris, dan juga ukuran komite audit, pengaruh
pengungkapan laporan berkelanjutan memiliki pengaruh negatif dan signifikan terhadap
manajemen laba. Hal tersebut menjelaskan bahwa pengungkapan laporan berkelanjutan yang lebih
luas dilakukan oleh perusahaan dinilai dapat mengurangi keberadaan praktik manajemen laba
dalam perusahaan tersebut.

Hasil penelitian ini mendukung perspektif dari teori keagenan yang menjelaskan bahwa
konflik kepentingan yang terjadi antara agen dan prinsipal menimbulkan adanya asimetri informasi
yang menjadi penyebab adanya manajemen laba. Kondisi tersebut dinilai berisiko bagi pihak
stakeholder dalam mengambil keputusan yang relevan, sehingga pada akhirnya akan mengancam
hubungan antara pihak agen dan prinsipals. Oleh karenanya, untuk menjaga hubungan kedua pihak
tersebut, maka keberadaan manajemen laba harus dikurangi. Berdasarkan hasil penelitian Shen &
Chih (2007), pengungkapan yang dilakukan perusahaan dapat secara efektif mengurangi asimetri
informasi yang menjadi penyebab adanya praktik manajemen laba. Salah satu pengungkapan yang
dilakukan perusahaan yaitu pengungkapan laporan berkelanjutan.

Hasil penelitian ini juga mendukung beberapa hasil penelitian sebelumnya yang
mengungkapkan bahwa laporan berkelanjutan merupakan salah satu proyeksi penerapan tata kelola
perusahaan yang baik. Dengan adanya penerapan tata kelola yang baik dalam perusahaan maka
praktik manajemen laba pun akan berkurang (Ching & Gerab, 2017; Jo & Kim, 2007; Lobo &
Zhou, 2001; Shen & Chih, 2007).

Hasil pengujian semua variabel kontrol terhadap variabel dependen memperoleh hasil
tidak signifikan dengan arah pengaruh yang berbeda. Vaariabel kontrol tingkat profitabilitas
memiliki pengaruh yang positif dan tidak signifikan. Hal tersebut dapat diartikan bahwa
perusahaan dengan profitabilitas yang tinggi belum tentu melakukan praktik manajemen laba.
Perusahaan akan tetap memanipulasi laba tidak hanya untuk meningkatkan profitabilitas namun
terkadang juga untuk menurunkan profitabilitas. Pendapat tersebut kemudian didukung dengan
penjelasan dari Scott (2003) menjelaskan salah satu motif manajemen laba yaitu motif
penghindaran pajak. Perusahaan akan manipulasi laba perusahaan menjadi lebih rendah untuk
menghindari beban pajak. Hasil tersebut sejalan dengan hasil penelitian dari Dewi (2011);
Gunawan, Darmawan, & Purnamawati (2015); Suwito & Herawaty (2005) yang mengungkapkan
bahwa profitabilitas tidak memiliki pengaruh signifikan terhadap keberadaan manajemen laba.
Perusahaan yang memiliki profitablitas yang tinggi belum tentu melakukan praktik manajemen
laba.

Variabel kontrol kedua yaitu leverage, variabel ini memiliki pengaruh negatif dan tidak
signifikan. Hal ini didasarkan bahwa tinggi rendahnya leverage tidak memiliki pengaruh dalam
mengurangi manajemen laba. Hasil penelitian ini sejalan dengan hasil penelitian yang telah
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dilakukan oleh Kurniawati (2018) yang mengungkapkan bahwa tingkat leverage tidak memiliki
pengaruh yang signifikan terhadap keberadaan manajemen laba.

Variabel kontrol selanjutnya dalam penelitian ini yaitu variabel ukuran dewan komisaris.
Variabel ini memiliki pengaruh negatif dan tidak signifikan. Hasil pengujian tersebut sesuai dengan
penelitian dari Indrawati & Yulianti (2010; Nasution & Setiawan (2007); Sani M. et al. (2012);
Zhou & Y Chen (2014) yang mengungkapkan bahwa ukuran dewan komisaris tidak memiliki
pengaruh signifikan terhadap manajemen laba. Hal tersebut didasarkan pada alasan bahwa jumlah
dewan komisaris yang semakin besar dinilai memiliki fungsi pengawasan yang kurang efektif
dalam mengurangi praktik manajemen laba. Sehingga dengan semakin banyak jumlah anggota
dewan komisaris maka dinilai akan lebih berpotensi mendorong masalah keagenan dalam proses
pengawasan sehingga keberadaan praktik manajemen laba juga akan semakin tinggi.

Ukuran komite audit menjadi variabel kontrol terakhir yang memiliki pengaruh negatif dan
tidak signifikan terhadap manajemen laba. Hasil penelitian ini sesuai dengan hasil penelitian
Agustia (2013); Alkdai & Hanefah (2012); Guna & Herawaty (2010); Indrawati & Yulianti (2010);
Maria & Alves (2011); Rahman & Mohamed Ali (2006); Sani M. et al. (2012) yang
mengungkapkan bahwa ukuran komite audit tidak memiliki pengaruh yang signifikan. Menurut
Guna & Herawaty (2010), alasan yang mendasari hasil tersebut didasarkan pada alasan bahwa
tujuan pembentukan komite audit di suatu perusahaan semata-mata hanya untuk memenuhi aturan
yang berlaku saja. Sehingga fungsi monitoring yang dijalankan oleh komite audit dinilai kurang
efektif dalam mempengaruhi keberadaan manajemen laba.

KESIMPULAN

Hasil penelitian menunjukkan bahwa pengungkapan laporan berkelanjutan berpengaruh
negatif dan signifikan terhadap manajemen laba. Jadi, pengungkapan laporan berkelanjutan yang
dilakukan perusahaan dapat mengurangi keberadaan manajemen laba. Dalam penelitian ini juga
melibatkan beberapa variabel kontrol seperti tingkat profitabilitas, leverage, ukuran dewan
komisaris dan ukuran komite audit. Leverage, ukuran dewan komisaris dan ukuran komite audit
memiliki pengaruh negatif dan tidak signifikan. Sedangkan tingkat profitabilitas memiliki pengaruh
positif dan tidak signifikan.

Penelitian ini memiliki keterbatasan dalam jumlah sampel penelitian yang tergolong sedikit
yaitu 54 sampel dengan rincian 18 perusahaan dalam kurun waktu 3 tahun (2015-2017). Hal
tersebut disebabkan karena peneliti menggunakan metode purposive sampling dimana salah satu
kriteria khusus yang harus dipenuhi yaitu perusahaan yang menjadi sampel harus menggunakan
pedoman GRI G4.

Saran yang diberikan peneliti atas keterbatasan tersebut yaitu dengan menggunakan sampel
yang lebih luas, dalam hal ini sampel tidak hanya perusahaan yang bepedoman pada GRI namun
pada semua perusahaan yang menerbitkan laporan berkelanjutan.
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